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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dak
Kebudayaan R.I. tertanggal 22 Januari 19888 No:158/1987 dan

0543b/U/1987.

1. Konsonan

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf | Nama Huruf Latin | Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan | dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
. Sa S es (dengan titik
< .
di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik
C di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
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N Dal d De
3 Zal Z Zet (dengan titik
di atas)
Ra r er
J
. Zai z zet
J
Sin s es
J*
. Syin S es dan ye
o y y y
Sad S es (dengan titik
Sl di bawah)
. Dad d de (dengan titik
s di bawah)
1L Ta t te (dengan titik
di bawah)
5 Za z zet (dengan titik
di bawah)
“ain koma terbalik
C (di atas)
. Gain g ge
C
U Fa f ef
3 Qaf q ki
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5| Kaf k ka

J Lam | el

- Mim m em

R Nun n en

5 Wau w we

2 Ha h ha

. Hamzah | apostrof
&< Ya y ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengan atau akhir,

maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal
Huruf | Nama Huruf Nama
Arab Latin
- Fathah a a
. Kasrah 1 1
> Dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
6 Fathah dan ya | ai adanu
j Fathah dan | au adanu
wau
Contoh:
- G5 kaifa
- J3»Maddah haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai

berikut:
Huruf | Nama Huruf | Nama
Arab Latin
6 ) | Fathah  dan | a a dan garis di atas
alif atau ya
& Kasrah dan |1 1 dan garis di atas
ya
; Dammah dan | @ u dan garis di atas
wau
Contoh:
- J6 qala
- rama

- B qila

- j;:u yaqilu
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4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta marbutahhidup
atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”. sedangkan ta marbutah mati atau yang

mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata

itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

-~ JUbYI &5%  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- :)}JJ\ iwv\-d\ al-madinah  al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
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- J} nazzala

- 4 al-birr

pd

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J. Apabila diikuti huruf Qamariyah maka
ditulis dengan menggunakan huruf “al”. apabila Syamyiyah ditulis

dengan menggandakan huruf Syamsiyah yang mengikutinya.

Contoh:

- U alrajulu
- (;L:J\ al-qalamu

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

4,8

- 426 ta’khuzu

-,

- iss  syai’un
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- 0l inna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
- u%‘fyj‘ g }é—ﬁ ] :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair
al-raziqin/
- BLsA 5 BEE A Bismillahi majreha wa
mursaha

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului

XX



oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
SN B TP X Alhamdu lillahi rabbi al-
‘alamin/
- e RS Al-rahmanir rahtm/Al-

rahman al-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- }}19 Pl Allaghu gafiirun rahim
- =a j}i%ﬂ & Lillahi al-amru jami an/Lillahil-

amru jami an
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ABSTRAK

Salat merupakan ibadah mahdah yang memiliki ketentuan
khusus. Oleh karena itu, perlu adanya sikap menjaga adab di
dalamnya agar dapat mencapai rasa khusyuk dalam
pelaksanaannya. Di antara adab yang dilarang dalam salat adalah
dengan melakukan tasybik. Tasybik merupakan kegiatan dengan
memasukkan jari kedalam jari-jari yang lain, kegiatan ini dilarang
untuk menghindari bentuk tasyabbuh kepada kaum kafir, timbul
rasa kantuk serta keluarnya suara dari jari-jemari yang dapat
mengganggu orang lain. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana kualitas dan pemahaman hadis larangan
melakukan fasbik dengan hadis utama yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud no. 562.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan
(library reserch), adapun teknik pengumpulan datanya
menggunakan metode dokumentasi dengan data utama diperoleh
dari kitab-kitab Sunan dan Musnad Ahmad. Adapun dalam
menganalisis kualitas dan pemahaman hadis larangan tasybik pada
riwayat Abu Dawud mengikuti metode yang digunakan oleh
Syuhudi Ismail pada Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta:
2007) dan Yusuf Al-Qaradhawi Bagaimana Memahami Hadis
Nabi (Bandung: 1997).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah hadis tentang
larangan melakukan tasybik pada riwayat Abu Dawud no. 562
termasuk hadis dalam kategori hadis da/£ hal itu disebabkan salah
satu rawi yang bernama Abu Sumamah berstatus majhul Namun
demikian, terdapat hadis dari jalur periwayatan lain dengan
kualitas sahih dan hasan sehingga hadis larangan tasybik naik
derajatnya menjadi hasan lighairihi. Adanya larangan ini tidak
sampai pada tingkatan haram, akan tetapi hanya sampai pada batas
makruh. Kemudian larangan tasybik juga penulis hubungkan
dengan fenomena yang terjadi saat ini seperti bunyi handphone
yang terkadang kehadirannya membuat hilangnya rasa khusyuk
seseorang dalam beribadah.

Kata Kunci: Adab, Tasybik, Salat
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ABSTRACT

Prayer is a prayer of worship which has special provisions.
Therefore, it is necessary to maintain an attitude of maintaining
etiquette in order to achieve a sense of solemnity in its
implementation. Among the manners prohibited in prayer is
performing tasybik. Tasybik is the activity of inserting fingers into
other fingers. This activity is prohibited to avoid causing tasyabbuh
to the infidels, causing drowsiness and making sounds from the
fingers, which can disturb other people. This research aims to
determine the quality and understanding of the hadith on the
prohibition of doing tasybik with the main hadith narrated by Abu
Dawud no. 562.

This research uses a type of library research (library research). In
contrast, the data collection technique uses a documentation
method with the main data obtained from the books of Sunan and
Musnad Ahmad. As for analyzing the quality and understanding of
the hadith prohibiting tasybik in Abu Dawud's history, he follows
the method used by Syuhudi Ismail in the Prophetic Hadith
Research Methodology (Jakarta: 2007) and Yusuf Al-Qaradhawi
How to Understand the Prophet's Hadith (Bandung: 1997).

This research concludes that the hadith regarding the prohibition
of performing tasybik in the history of Abu Dawud no. 562 is a
hadith in the daif hadith category because one of the narrators
named Abu Sumamah has majhul status. However, there are
hadiths from other transmission lines with authentic and hasan
qualities, so the hadith prohibiting tasybik is elevated to Hasan
lighairihi. This prohibition does not reach the level of haram, only
makruh. Then, the author also connects the prohbition on tasybik
with current phenomena such as cell phone sounds, which
sometimes make a person lose their sense of solemnity in worship.

Keywords: Adab, Tasybik, Prayer
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